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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitik siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematis informasi terbatas materi himpunan. Berpikir analitik 
yang diteliti merupakan kemampuan siswa yang meliputi membedakan (differentiating), 
mengorganisasi (organizing) dan memberikan atribut (attributing) dalam menyesaikan masalah 
matematis informasi terbatas. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode 
wawancara, metode tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri  dipandu 
oleh panduan wawancara dan tugas pemecahan masalah matematis. Analisis data dalam penelitian 
ini adalah kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data  dan setelah  pengumpulan data selesai 
dalam jangka waktu tertentu. Hasil penelitian berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian yaitu ditemukan tiga proses berpikir analitik siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematis informasi terbatas, yaitu (1) Melalui penambahan informasi, yaitu menata hubungan-
hubungan yang sistematis dan koheren antar solusi tersebut dan membangun ulang hal yang 
menjadi permasalahan dengan menghubungkan bagian-bagian tersebut agar dapat menemukankan 
solusi akhir (2) Melalui pengubahan/pengalihan informasi, melakukan pengubahan/pengalihan 
informasi untuk pengembangan solusi, pengembangan solusi dilakukan berdasar dari pengalaman 
sebelumnya dan membangun ulang hal yang menjadi permasalahan dengan menghubungkan 
informasi yang relevan atau penting pada saat mengubah/mengalihkan informasi. dan (3) melalui 
pengubahan pertanyaan, setelah terjadi stuck  pada proses berpikir siswa, kemudian siswa berpikir 
analitik dengan memperhatikan kembali informasi yang diubah/dialihkan sebelumnya. Kemudian 
dari informsai tersebut, siswa mengubah pertanyaan sebagai upaya dalam menata kembali 
informasi yang sudah dibuat. 

 
Kata kunci: Berpikir Analitik, Masalah Matematis, Informasi Terbatas. 

PENDAHULUAN 

Keputusan yang dibuat oleh pemerintah atau lembaga di bidang pendidikan dalam menanggapi 
munculnya berbagai masalah pendidikan menjadi  pedoman tindakan, solusi dan inovasi untuk 
memenuhi visi dan misi pendidikan pemerintah yang bertanggung jawab atas pendidikan 
(Arwildayanto, Dr. Arifin Suking, 2018). Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang  erat 
kaitannya dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pendidikan, belajar dan pembelajaran 
dikatakan sebagai bentuk pendidikan yang menciptakan interaksi antara guru dan siswa, kegiatan 
belajar mengajar dilakukan dalam hal ini  untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dikembangkan sebelum mengajar (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Salah satu pembelajaran di 
sekolah adalah matematika. 

Matematika, ilmu pasti yang dikenal dengan penalaran dan keabstrakannya. Penelitian 
Anisa (2014) mengatakan bahwa jika matematika dipelajari dengan baik maka akan menghasilkan 
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah,  komunikasi,  penalaran, pemahaman, dan 
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keterampilan lainnya serta mampu memanfaatkan kegunaan matematika dalam kehidupan. 
Kegiatan ini menyangkut  peran guru dan siswa dalam  mengupayakan terciptanya komunikasi 
yang harmonis, sehingga matematika terus berkembang  dinamis mengikuti kemajuan zaman, baik 
secara materil maupun bermanfaat. Proses komunikasi matematika akan terjadi apabila terjadi 
interaksi dalam pembelajaran, guru perlu merancang pembelajaran yang memungkinkan terjadi 
interaksi positif sehingga memungkinkan siswa dapat berkomunikasi dengan baik (Mahmudi, 
2009). 

Matematika menjadi mata pelajaran wajib di sekolah dasar dan menengah, membutuhkan 
penguasaan awal agar siswa dapat memperkuat bakat logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 
mereka. Keterampilan ini diperlukan bagi orang untuk memperoleh, mengelola, dan menggunakan 
pengetahuan untuk berkembang dalam lingkungan yang selalu berubah, tidak dapat diprediksi, dan 
kompetitif (Syaharuddin 2016). Sebagaimana yang dinyatakan Darmawan (2017), kemampuan 
siswa untuk membangun bukti yang valid sangat penting untuk keberhasilan mereka dalam 
matematika, ketidakmampuan siswa untuk membangun bukti sering menjadi kendala utama 
mereka dalam menguasai mata pelajaran matematika tingkat lanjut. Secara lebih spesifik diperoleh 
informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah soal cerita (Dwidarti et 
al 2019). Oleh karena itu, belajar matematika di sekolah diperlukan proses berpikir dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Salah satu kemampuan dalam proses berpikir yang penting 
dalam menyelesaikan masalah matematika adalah kemampuan berpikir analitik. Kemampuan 
berpikir analitis adalah bakat penting untuk berkembang dalam matematika karena memungkinkan 
siswa untuk bernalar secara rasional tentang hubungan antara ide dan keadaan yang dihadapi (Ilma 
et al., 2017). Berpikir analitis merupakan salah satu pola pikir yang harus dikembangkan dalam 
pembelajaran matematika, pola berpikir ini diperlukan karena objek pembelajaran matematika 
merupakan objek yang abstrak (Parta, 2016). Melalui pola pikir analitik siswa dapat merancang 
kerangka bukti, menggunakan definisi yang tepat, dan memeriksa bukti yang ada untuk 
memperoleh pernyataan dengan menerapkan teorema  dan aturan inferensi yang ditetapkan, untuk 
mencapai kesimpulan (Darmawan, 2017).  

Selain itu, berpikir analitik juga merupakan upaya untuk memperbaiki kurangnya informasi 
tentang masalah matematika, yaitu mengubah/mengalihkan informasi dalam hal ini 
memungkinkan siswa mengalihkan/mengubah hal-hal (berupa kata-kata, kalimat, bilangan, atau 
variabel) yang terdapat pada redaksi masalah matematis sebagai cara/strategi siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis; mengubah pertanyaan dalam hal ini memungkinkan siswa 
mengubah pertanyaan pokok yang tercantum pada masalah matematis sebagai cara/strategi dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Oleh karena itu, peneliti memandang penting untuk 
memperoleh informasi tentang bagaimana kemampuan berpikir analitik dalam menyelesaikan 
masalah matematis informasi terbatas, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Berpikir Analitik dalam Menyelesaikan Masalah Matematis Informasi Terbatas Materi Himpunan 
pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Teriak”. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2013)  metode penelitian kualitatif digunakan suntuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitaif lebih menentukan pada makna dari pada generalisasi. Penentuan metode 
pengumpulan data harus sesuai dengan masalah penelitian dan karakteristik sumber data, serta 
alasan penggunaan metode pengumpulan data. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh 
dari sumber data pertama (siswa) di lokasi penelitian atau obyek penelitian. Data primer dalam 
penelitian ini meliputi hasil tes dan hasil wawancara yang telah diberikan oleh peneliti. Data 
sekunder adalah data diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita 
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butuhkan. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi hasil dari tes 
pada penelitian, foto serta dokumen sekolah mengenai kondisi sekolah dan data-data lain yang 
mendukung data primer.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode wawancara, 
metode tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri  dipandu oleh panduan 
wawancara dan tugas pemecahan masalah matematis. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data  dan setelah  pengumpulan data selesai dalam 
jangka waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti menganalisis tanggapan dari subjek penelitian 
yaitu bejumlah 3 siswa yang akan diwawancarai. Jika tanggapan responden setelah dianalisis 
tampak kurang memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan kembali, sampai jangka 
waktu tertentu data  dianggap reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari 3 siswa yang berkemampuan tinggi di SMPN 2 Teriak diketahui bahwa ketiga siswa tersebut 
mengalami proses berpikir analitik dengan menambah informasi, mengubah/mengalihkan 
informasi, dan mengubah pertanyaan. Ketiganya menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Berpikir Analitik dalam Menambah Informasi, Mengubah/mengalihkan Informasi, dan Mengubah Pertanyaan 
dan Sub-bagian 

Subjek berpikir analitik secara lengkap menambah informasi, mengubah/mengalihkan informasi, 
dan mengubah pertanyaan. Data dari subjek berpikir analitik dalam menyelesaikan masalah 
didasarkan pada hasil berpikir, hasil wawancara, catatan peneliti, dan hasil pekerjaan subjek 
setelah menyelesaikan tugas pemecahan masalah matematis. 

Subjek S1 

Paparan data menjelaskan proses berpikir analitik subjek S1 dalam memecahkan masalah 
matematika dengan menambahkan informasi, memodifikasi/memindahkan informasi, dan 
mengubah pertanyaan sesuai dengan proses pemikiran subjek S1 ketika menyelesaikan kegiatan 
pemecahan masalah matematika. Subjek S1 terlibat dalam proses pemikiran analitik saat 
mengidentifikasi fakta dan tujuan untuk lebih memahami situasi. Berpikir analitik ditandai oleh 
subjek S1 perlahan-lahan membaca ulang tugas pemecahan masalah matematika dan perkalimat, 
yang menunjukkan subjek S1 mengurai dan menganalisis kalimat pertanyaan, sehingga subjek S1 
memperoleh berapa banyak anak muda yang tidak menyukai tenis atau catur dari deskripsi. 

Berpikir analitik dalam mengidentifikasi dan membuat kemungkinan solusi masalah 
diketahui dari hasil jawaban. Subjek S1 secara verbal mengidentifikasi dua kemungkinan alternatif 
penyelesaian yaitu dengan mengurai “misalkan p tidak suka keduanya” pada menit (00:13). “suka 
tenis dan catur dikurang dengan anak yang suka keduanya” pada menit (00:20). Perilaku subjek S1 
tersebut menunjukkan bahwa subjek berpikir analitik dalam tahapan menambah infomasi 
membuat kemungkinan solusi masalah. Fakta ini dibuktikan dari hasil subjek S1 berikut: 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Potongan Pertama Hasil Perkerjaan S1 
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Dari hasil jawaban siswa kemudian peneliti menemukan hasil wawancara seperti berikut: 

S1 : Misalkan P adalah siswa yang tidak suka keduanya (Differentiating) 

S1 : Suka tenis dan suka catur dikurangi dengan jumlah suka keduanya [siswa menulis 8-5=3 dan 
9-5=4] (Organizing). 

S1 : Kemudian dari jumlah tersebut di tambah semua dan akan menghasilkan P. [Attributing]. 

Pada saat berusaha memahami kalimat tugas pemecahan masalah matematis subjek S1 
mengalami berpikir analitik serta melakukan pengubahan/ pengalihan informasi dan mengubah 
pertanyaan. Berpikir analitik diketahui dari membaca kembali soalnya, mengurai dan menelaah 
tiap-tiap kalimatnya. Subjek S1 mengurai dan menelaah bahwa dengan memisalkan P tidak 
menyukai tenis dan catur. Dalam hal ini subjek S1 mengubah/mengalihkan informasi karena pada 
redaksi soal S1 mengetahui kelompok siswa 15 orang, 8 anak suka tenis, 9 anak suka catur dan 5 
anak suka keduanya. 

 

 

 

 

Gambar 2. Potongan kedua hasil perkerjaan S1 
 

Dari hasil jawaban siswa tersebut kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada siswa 
S1 dalam memaknai jawaban yang S1 dapatkan. Sebagai berikut:  

P  : Kenapa bisa semua ditambahkan P? 

S1  : Karena yang saya ketahui gitu bu dan saya juga pikir itu yang tepat (Differentiating) 

P  : Terus? 

S1  : Terus mikir lagi agar mendapatkan hasil p. (Organizing) 

P  : Mikir bagaimana? 

S1 : Ya itu tadi, saya mikirnya, setelah pengecekan sampai ini ..., saya baca lagi yang jumlah 
siswa, suka tenis, suka catur dan suka keduanya. (Attributing). 

Dari kalimat-kalimat tersebut tampak bahwa subjek S1 mengurai masalah dan 
menelaahnya, yaitu membaca kembali soalnya dan menelaah tiap-tiap kalimatnya. Subjek S1 
mengurai dan menelaah bahwa P dipindahkan sebelah kiri sehingga 15 – 12 = 3. Sehingga dari 
uraian dan telaah tersebut diperoleh bahwa P adalah 3. 

Subjek S2 

Ketika subjek S2 mengidentifikasi fakta dan tujuan dalam memahami masalah, subjek S2 
mengalami berpikir analitik. Berpikir analitik diketahui dari membedakan dengan mengurai dan 
menelaah kalimat pertama tugas pemecahan masalah matematis menjadi dua bagian, sehingga 
menghasilkan suka tenis 8 – 5 = 4 dan suka catur 9 – 5 = 4. Selanjutnya menata bahwa yang tidak 
suka keduanya. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S2 menyatakan sempat meyakinkan bahwa 
ada 8 anak yang suka tenis dan 9 anak yang suka catur. Tetapi, itu tidak digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan, sehingga subjek terus berpikir analitis. 

Berikut hasil berpikir subjek S2 terkait dengan identifikasi fakta dan tujuan dalam 
memahami masalah tugas pemecahan masalah matematis. 
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S2  : Yang diketahui kelompok siswa terdiri dari 15 anak. 8 anak suka tenis, 9 anak suka catur 
dan 5 anak menyukai tenis dan catur (Differentiating) 

S2  : 8 suka tenis dan 9 suka catur dikurangi dengan 5 anak yang suka keduanya (Organisasi) 

S2 : Setelah menulis diketahui dan ditanya kemudian saya menghitung berapa siswa yang tidak 
menyukai keduanya (Attributing) 

Hasil berpikir di atas menunjukkan bahwa subjek S2 mengurai dan menelaah tugas 
pemecahan masalah matematis menjadi dua bagian, bagian pertama yaitu berusaha memahami 
kalimat tersebut  “Yang diketahui kelompok siswa terdiri dari 15 anak. 8 anak suka tenis, 9 anak 
suka catur dan 5 anak menyukai tenis dan catur”. Berdasarkan amatan peneliti, intonasi suara 
subjek S2 pada saat mengucapkan kalimat ini menunjukkan ia menentukan potongan-potongan 
informasi yang relevan atau penting (membedakan).  

Bagian kedua yaitu “8 suka tenis dan 9 suka catur dikurangi dengan 5 anak yang suka 
keduanya”. Berdasarkan pengamatan peneliti, intonasi suara subjek S2 pada saat mengucapkan 
kalimat ini menunjukkan ia menentukan cara-cara untuk menata potongan-potongan informasi 
tersebut (mengorganisasikan). Subjek S2 menetapkan bahwa akan menghitung “Setelah menulis 
diketahui dan ditanya kemudian saya menghitung berapa siswa yang tidak menyukai keduanya 
Setelah menulis diketahui dan ditanya kemudian saya menghitung berapa siswa yang tidak 
menyukai keduanya “. Kalimat ini menunjukkan ia menentukan tujuan berdasarkan informasi itu 
(memberikan atribut). 

Hasil berpikir di atas sejalan dengan hasil pekerjaan subjek S2 dalam mengidentifikasi fakta 
dan tujuan dalam memahami tugas pemecahan masalah matematis: 

 

 

 

Gambar 3. Potongan Pertama Hasil Perkerjaan S2 
 

Pada Gambar 3 menginformasikan bahwa subjek S2 mengidentifikasi fakta kemungkinan 
solusi masalah. Hal tersebut diperoleh dari mengurai dan menelaah kalimat pertama tugas 
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek S2 berpikir 
analitik dalam mengidentifikasi fakta dalam memahami masalah. 

Fakta pendukung berikutnya yang menunjukkan subjek S2 mengalami berpikir analitik 
dalam memahami masalah adalah hasil klarifikasi pada saat wawancara dengan peneliti. Berikut 
hasil wawancara peneliti dengan terkait hasil tugas pemecahan masalah matematis: 

( P = Peneliti) ( S2 = Subjek 2) 

P : Setelah selesai membaca soal itu, sudah tahu atau belum, dimana letak masalahnya?  

S2  : Saya baca berulang kali bu agar lebih paham. Nah dari kalimat pertama ini tadi kan 
diketahuinya suatu kelompok terdiri dari 15 anak. 8 anak suka tenis, 9 anak suka catur serta 
5 anak menyukai keduanya, kemudian 8 anak suka tenis dan 9 anak suka catur saya 
kurangkan dngan 5 anak yang suka keduanya (Berpikir Analitik). Terus sampai terakhir saya 
baca..., letak masalahnya itu kan berapa anak yang tidak menyukai keduanya bu. 

Dari hasil wawancara menunjukan bahwa S2 mengalami berpikir analitik dalam memahami 
masalah. Pada tahap selanjutnya, subjek S2 mengalami berpikir analitik serta melakukan 
penambahan informasi dalam menentukan jumlah siswa yang tidak menyukai keduanya. S2 juga 
mengurai dan menelaah kalimat pertanyaan tugas pemecahan masalah matematis yang disertai 
pengalihan/pengubahan informasi.  
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Langkah selanjutnya adalah merencanakan strategi penyelesaian. Subyek 2 mengalami 
pemikiran analitik dan perubahan tantangan. Pemikiran analitis dimulai dengan membedakan 
informasi penting (non-kritis) dari informasi yang relevan (tidak relevan). Akhirnya merekonstruksi 
masalah dengan memasukkan informasi baru. 

 

 

 

 

Gambar 4. Potongan kedua Hasil Perkerjaan S2 

Uraian di atas menunjukkan subjek S2 mulai dengan menentukan tujuan berdasarkan 
informasi (memberikan atribut) yang sudah ada dengan melihat kembali tulisannya. Kemudian ia 
menentukan potongan-potongan informasi yang diangap relevan atau penting (membedakan). 
Selanjutnya menata potonganpotongan informasi tersebut (mengorganisasikan). Akhirnya subjek 
S2 mendapatkan hasil akhir dari tugas pemecahan masalah matematis informasi terbatas. 

Subjek S3 

Pada saat memahami masalah, subjek S3 mengalami berpikir analitik serta 
mengubah/mengalihkan informasi. Subjek S3 berpikir analitik, diketahui dari mengurai tugas 
pemecahan masalah matematis menjadi bagian dan menelaah tiap bagian tersebut serta 
menghubungkan antar tiap bagiannya.  

 

 

 

Gambar 5. Potongan Pertama Hasil Perkerjaan S3 
 

Gambar 5 menginformasikan bahwa subjek S3 mengidentifikasi masalah, yaitu menulis apa 
yang diketahu dan apa yang ditanyakan. Menunjukkan subjek S3 menentukan informasi yang 
relevan atau penting (membedakan), menata potongan-potongan informasi tersebut 
(mengorganisasikan) dan membangun informasi baru berdasarkan informasi sebelumnya 
(memberikan atribut). Dengan demikian subjek S4 melakukan berpikir analitik. 

Berikut hasil berpikir subjek S3 terkait dengan perilakunya mengurai dan menelaah tugas 
pemecahan masalah matematis: 
S3 : Suka keduanya (S), Suka Tenis (T), Suka Catu (C) [Differentiating] 

S3 : Jadinya S – (T ∩ C ), berarti [Organizing] 

S3 : Dengan menghitung jumlah siswa yang suka tenis dan catur dikurang dengan siswa yang 
suka keduanya [Menulis: (8 – 5) + ( 9 – 5 )] [Attributing]. 

Dari proses berpikir tampak bahwa subjek S3 mengidentifikasi masalah dan mengubah 
petanyaan pada tugas pemecahan masalah matematis.  Selanjutnya mengurai kalimat tersebut. 
Dengan demikian subjek S3 memperoleh alternatif penyelesaian melalui berpikir analitik. 

 

 

 

 
Gambar 6. Potongan Kedua Hasil Perkerjaan S3 
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Dari hasil jawaban siswa kemudian peneliti melakukan wawancara kepada S3. Berikut hasil 
wawancara peneliti kepada S3 ketika menyelesaikan tugas pemecahan masalah matematis: 
P  : apa yang kamu pikikan ketika pertama membaca masalah ini? 

S3 : saya akan mengerjakan soal dengan menghitung berapa anak yang tidak  

menyukau keduannya. 
P : bagaiana cara kamu mengidentifkasi masalah ini? 
S3 : awalnya saya mencatat dulu yang diketahui, yaitu suka semua (S) adalah 15, suka tenis (T) 

adalah 8 kemudian suka catur (C) adalah 4 dan menyukai keduanya adalah 5 siswa 
[Menambah Informasi]. 

P  : Terus? 
S3 : ya saya hitung bu, jumlah siswa yang suka tenis dan catur saya kurangi dengan jumlah siswa 

yang menyukai keduanya. [Mengubah/mengalihkan infomasi]. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek S3 menelaah kalimat tugas pemecahan 
masalah matematis. Melakukan proses memilah-milah bagian-bagian yang relevan dan penting dari 
struktur kalimat tersebut. Sehingga dari telaah tersebut subjek memahami tugas pemecahan 
masalah yang peneliti berikan.  

Pembahasan 

Berikut ini dibahas tentang hasil penelitian dari temuan dalam pemecahan masalah matematis 
informasi terbatas yang dipaparkan : (1) berpikir analitik dengan menambah informasi, (2) 
berpikir analitik dengan mengubah/mengalihkan informasi, (3) berpikir analitik dengan 
mengubah pertanyaan. Menganalisis melibatkan proses memecah-mecahkan masalah menjadi 
bagian-bagian kecil dalam menentukan bagaimana hubungan antar bagiannya, antar sertai bagian 
dan struktur keseluruhan. Dalam hal ini siswa dapat menambah informasi untuk menghadapi 
setiap kendala daripada menyelesaikan semuanya sekaligus. 

Pemecahan masalah, sebagai elemen keterampilan matematika, berfungsi sebagai dasar 
untuk semua kegiatan belajar matematika, dengan fokus pada pelatihan dan mengembangkan 
kapasitas untuk bernalar, berpikir kritis, rasional, sistematis, dan obyektif (Saragih, 2008). Oleh 
karena itu, dalam kasus pemecahan masalah informasi terbatas dapat terjadi pengalihan informasi 
jika hal tersebut dirasa tepat untuk membantu dalam menciptakan solusi. Pemecahan masalah 
informasi terbatas biasanya siswa membuat alternatif-alternatif solusi yang akan dibandingkan satu 
sama lain. Selanjutnya siswa mempunyai peluang untuk mengubah pertanyaan dengan tujuan 
mengembangkan alternatif solusi yang dibuatnya. 

Berpikir Analitik dalam Menambah Informasi 

Dalam temuan penelitian terkait dengan proses berpikir analitik dengan menambah informasi 
dalam menyelesaikan masalah matematis informasi terbatas. Penyelesaian masalah dengan 
berpikir analitik terjadi karena masalah yang dihadapi siswa adalah masalah matematis informasi 
terbatas.  

Sejalan dengan situasi yang dialami subjek, menurut Susanto (2011) seseorang dianggap 
menghadapi masalah jika mereka ingin mencapai tujuan tetapi tidak langsung dapat melakukannya 
atau jika tidak ada langkah yang jelas untuk mencapai tujuan. Akibatnya, proses penguraian / 
pemotongan masalah menjadi komponennya. Berpikir analitik adalah tindakan memecah struktur 
masalah yang rumit menjadi elemen penyusunnya. Hal tersebut didukung oleh Krathwohl, (2002) 
bahwa berpikir analitik yaitu, bahwa berpikir analitik adalah proses memecah sepotong informasi 
menjadi elemen penyusunnya dan menentukan bagaimana mereka terhubung satu sama lain dalam 
konteks struktur atau tujuan yang lebih luas. Berpikir analitik terjadi karena struktur masalah yang 
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dihadapi siswa jauh lebih rumit daripada struktur pemikiran yang mereka miliki, dan keinginan 
siswa untuk mengungkap alasan masalah yang terjadi. 

Saat siswa memahami masalah dengan berpikir analitik, siswa berusaha menyelesaikan 
masalah dengan menambah informasi. Perilaku menambah informasi pada masalah awal yang 
dilakukan oleh siswa merupakan bagian dari strategi menyelesaikan masalah. Menambah informasi 
yang dilakukan oleh siswa juga merupakan motivasi tersendiri untuk menemukan alternatif solusi 
(Mayer, 2002). Keyakinan seseorang tentang memilih bagian yang penting dan mendorong mereka 
untuk terlibat langsung didalam suatu masalah dan mencari penyelesaiannya. Dalam masalah 
memiliki banyak kendala maka siswa atau pemecah masalah dapat menambah informasi untuk 
menghadapi setiap kendala daripada menyelesaikan semuanya sekaligus. Oleh karena itu dengan 
menambah informasi masalah menjadi jelas, lebih mudah, dan dapat selesaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa menambahkan informasi memiliki dua tujuan. Pertama, 
penambahan informasi terjadi karena ketidakcukupan informasi yang terdapat pada masalah 
matematis yang diberikan. Akibat dari ketidakcukupan informasi tersebut menyebabkan siswa 
melakukan perubahan pada masalah yang bersifat menambah informasi. Kedua, penambahan 
informasi sebagai strategi untuk mengembangkan penyelesaikan masalah matematis terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Menambah informasi yang dilakukan oleh siswa juga 
merupakan strategi tersendiri untuk menemukan penyelesaian matematis. Keyakinan seseorang 
tentang apa yang penting, dan mendorong mereka untuk terlibat langsung didalam suatu masalah 
dan mencari solusi penyelesaian matemtis. Oleh karena itu, penambahan informasi terjadi karena 
ketidakcukupan informasi yang terdapat pada masalah matematis yang disajikan serta sebagai 
strategi untuk mengembangkan solusi. 

Berpikir analitik dengan mengubah/mengalihkan informasi 

Temuan penelitian terkait dengan proses berpikir analitik dengan mengubah/mengalihkan 
informasi ini adalah sebagai berikut : Proses berpikir analitis dengan mengubah atau mengalihkan 
informasi dalam memecahkan masalah matematika dengan informasi yang terbatas, yaitu proses 
kognitif siswa menyortir atau membedakan informasi yang relevan atau tidak relevan dan penting 
atau tidak penting dari struktur masalah (differentiating), mengatur hubungan yang sistematis dan 
koheren. informasi yang relevan atau penting (organizing), dan informasi atribut yang telah 
menjadi masalah sebagai akibat dari kombinasi informasi yang relevan atau penting (attributing), 
Akhirnya, analisis pemikiran digunakan untuk menganalisis atau memvalidasi lebih lanjut jawaban 
akhir. 

Penyelesaian masalah dengan berpikir analitik terjadi karena masalah yang dihadapi siswa 
adalah masalah matematis infromasi terbatas. Menurut Subanji, (2015) jika struktur masalah yang 
dihadapi seseorang jauh lebih kompleks daripada struktur pemikiran, dan seseorang tidak memiliki 
skema yang sesuai dengan masalah yang dihadapi, skema lama atau pembentukan skema baru 
masih mengalami kesulitan, karena tidak ada cukup skema yang dapat digunakan untuk 
membentuk skema baru. Sehingga mengakibatkan terjadi proses menguraikan/ memotong 
masalah ke bagian-bagiannya. Berpikir analitik adalah tindakan memecah struktur masalah yang 
rumit menjadi elemen komponennya. Hal tersebut didukung oleh Krathwohl, (2002) berpikir 
analitik adalah proses memecah sepotong informasi menjadi elemen penyusunnya dan 
menentukan bagaimana mereka terhubung satu sama lain dalam kaitannya dengan struktur atau 
tujuan keseluruhan. Akhirnya, siswa percaya berpikir analitik akan membantu mereka mengungkap 
jawaban akhir matematika. 

Berpikir analitik dengan mengubah petanyaan 

Temuan penelitian terkait dengan proses berpikir analitik dengan mengubah pertanyaan ini adalah 
sebagai berikut : Proses berpikir analitis siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan 
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mengubah pertanyaan informasi yang terbatas, yaitu proses kognitif siswa menyortir atau 
membedakan informasi yang relevan atau tidak relevan dan penting atau tidak penting dari 
struktur masalah (differentiating), mengatur hubungan sistematis dan koheren antara informasi yang 
relevan atau penting (organizing), dan memberikan atribut untuk masalah dengan menggabungkan 
informasi (attributing), dalam hal organizing siswa mengubah/mengalihkan informasi kemudian 
dilanjutkan mengubah pertanyaan sehingga memperoleh solusi akhir. Karena tantangan yang 
dihadapi siswa adalah masalah matematika informasi yang terbatas. 

Penyelesaian masalah diawali dengan berpikir analitik terjadi karena masalah yang dihadapi 
siswa adalah masalah matematis infromasi terbatas. Menurut Subanji, (2015) jika struktur masalah 
seseorang jauh lebih kompleks daripada struktur pemikiran, dan seseorang tidak memiliki skema 
yang sesuai dengan masalah yang dihadapi, skema lama atau pembentukan skema baru masih 
mengalami kesulitan, karena tidak ada cukup skema yang dapat digunakan untuk membentuk 
skema baru. Akibatnya, proses decoding / memotong masalah ke bagian-bagiannya. Berpikir 
analitik adalah tindakan memecah kerangka kerja masalah yang rumit menjadi elemen 
penyusunnya. berpikir analitik adalah proses memecah materi menjadi elemen dasarnya dan 
menemukan bagaimana bagian-bagian itu terhubung satu sama lain dalam kaitannya dengan 
keseluruhan struktur atau tujuan (Krathwohl, 2002).  Saat siswa berpikir analitik untuk memproleh 
solusi, siswa mengalami stuck, oleh karena itu siswa melakukan pengubahan pertanyaan sebagai 
upaya dalam menata informasi dalam menemukan solusi pemasalahan..  

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada tiga 
proses berpikir analitis siswa dalam memecahkan masalah dengan informasi terbatas, yaitu (1) 
dengan tambahan informasi, (2) dengan memodifikasi/memindahkan informasi. , dan (3) dengan 
mengubah pertanyaan.  

Proses berpikir analitis siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan informasi 
terbatas melalui penambahan informasi dengan berpikir analitis, yaitu membedakan antara 
informasi penting atau tidak penting dan informasi yang relevan atau tidak relevan untuk sampai 
pada solusi akhir. Kemudian, atur hubungan yang sistematis dan erat antara solusi ini. Akhirnya 
merekonstruksi apa masalahnya dengan menghubungkan bagian-bagian untuk menemukan solusi 
akhir.  

Proses berpikir analitis siswa saat menyelesaikan matematika terbatas pada informasi 
dengan mengubah/memindahkan informasi, dengan berpikir analitis, yaitu membedakan informasi 
penting atau tidak penting dan informasi yang sesuai atau tidak relevan berdasarkan hasil 
perhitungan sebelumnya.. Kemudian menyusun informasi penting atau relevan yang  diperoleh 
dari hasil perhitungan. Dalam hal ini, subjek mengubah / mentransfer informasi untuk 
mengembangkan solusi. Kembangkan solusi berdasarkan pengalaman sebelumnya.  Akhirnya, 
merekonstruksi masalah dengan mengasosiasikan informasi yang relevan atau penting selama 
perubahan / transfer informasi.  

Proses berpikir analitis siswa dengan memecahkan masalah matematika dengan informasi 
terbatas melalui perubahan pertanyaan, dengan berpikir analitis, yaitu memilah atau membedakan 
informasi yang relevan atau tidak relevan dan penting atau tidak penting dari masalah matematika, 
mengatur pertanyaan sistematis dan hubungan erat antara informasi yang relevan atau penting. 
Akhirnya menemukan persamaan untuk mendapatkan solusi. Kemudian, terjebak dalam proses 
berpikir siswa, siswa kemudian berpikir analitis, memperhatikan informasi yang telah 
diubah/dipindahkan sebelumnya. Kemudian, dengan menggunakan informasi tersebut, siswa 
memodifikasi pertanyaan untuk mencoba mengatur kembali informasi yang telah disediakan. 
Akibatnya, setelah memodifikasi pertanyaan, siswa menganalisis lebih dalam untuk menemukan 
banyak alternatif solusi. 
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